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Abstract 
 

The implementation of Merdeka Curriculum and students' need for English language skills have made MI 
Muhammadiyah Patikraja eager to provide English language learning for its students again. However, the 
absence of English teachers because of the implementation of the 2013 curriculum and limited funds in its 
implementation is a challenge faced. Amikom Purwokerto University team provides an alternative to 
utilize Memrise application. Through community service activities, the UAP lecturer and her team held a 
socialization and training of the Memrise application to equip teachers so that they are able to operate the 
Memrise application and take the initiative to collaborate with the lessons taught and insert English 
learning by utilising the Memrise application. In its implementation, all teachers were enthusiastic in 
following the practice of using the application. Based on the results of the pre- and post-activity surveys, 
there was a significant difference in teachers' knowledge of the introduced application. Thus, it is 
expected that the application can have a good impact, not only for teachers, but also for students at MI 
Muhammadiyah Patikraja.  
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Abstrak 
 

Penerapan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan siswa terhadap ketrampilan berbahasa Inggris menjadikan 
MI Muhammadiyah Patikraja memiliki keinginan untuk kembali menyediakan pembelajaran bahasa 
Inggris bagi para siswanya. Namun demikian, ketiadaan guru bahasa Inggris sejak diterapkannya 
kurikulum 2013 dan keterbatasan dana dalam penyelenggaraannya menjadi satu tantangan yang dihadapi. 
Tim dosen Universitas Amikom Purwokerto (UAP) memberikan alternatif berupa pemanfaatan aplikasi 
Memrise. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, tim dosen UAP mengadakan sosialisasi dan pelatihan 
aplikasi Memrise untuk membekali para guru sehingga mereka mampu mengoperasikan aplikasi Memrise 
dan berinisiatif mengkolaborasikan pembelajaran yang diampu dan menyisipkan pembelajaran bahasa 
Inggris dengan memanfaatkan aplikasi Memrise. Dalam pelaksanaannya, seluruh guru terlihat antusias 
dalam mengikuti praktik penggunaan aplikasi. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pra dan pasca 
kegiatan, terlihat adanya perbedaan yang siginifikan terkait pengetahuan guru terharap aplikasi yang 
diperkenalkan tersebut. Dengan demikian diharapkan bahwa aplikasi tersebut dapat memberi dampak 
baik, tidak hanya bagi guru, tetapi juga bagi siswa di MI Muhammadiyah Patikraja.  
 
Keywords: aplikasi Memrise, bahasa Inggris, siswa sekolah dasar. 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Penetapan kurikulum 2013 oleh 
pemerintah yang menjadikan bahasa 
Inggris sebagai muatan lokal membuat 
sebagian besar sekolah 

mempertimbangkan untuk tidak 
mempekerjakan secara tetap guru 
berlatar belakang pendidikan bahasa 
Inggris (Oktavia et al., 2023). 
Perubahannya menjadi Kurikulum 
Merdeka menjadikan pelaksana 
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pendidikan sekolah dasar 
mempertimbangkan kembali 
penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran bahasa Inggris bagi 
siswanya. Salah satu sekolah dasar di 
Banjarmasin mengadakan sosialisasi 
untuk membangun kesadaran para wali 
murid akan pentingnya pembelajaran 
bahasa Inggris di jenjang sekolah dasar 
(Aulia et al., 2022). Sekolah lainnya 
menjadikan bahasa Inggris sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler (Yulia & 
Widyarini, 2018). Implementasi lainnya 
yaitu berupa pembelajaran bilingual 
(Azka et al., 2023).  

Nyatanya, penerapan kembali 
bahasa Inggris sebagai mata pelajaran 
di beberapa sekolah menyebabkan 
permasalahan lain. Dari sisi pengajar, 
guru berlatar belakang pendidikan 
bahasa Inggris mungkin tersedia, 
namun hanya sedikit yang mengikuti 
pelatihan pengajaran bahasa Inggris 
bagi anak anak (Diyanti et al., 2020). 
Hal tersebut menyebabkan kurangnya 
ketrampilan guru dalam mengajar 
siswa sekolah dasar. Kemudian, dari 
sisi siswa, sikap dan kebiasaan siswa 
menjadi salah satu faktor yang 
menghambat kesuksesan pembelajaran 
(Sucandra et al., 2022). Siswa kesulitan 
dalam mempelajari cara pengucapan 
kata berbahasa Inggris karena 
perbedaan antara deretan huruf dengan 
cara pengucapannya. Hal tersebut 
dianggap wajar mengingat bahasa ibu 
mereka, yaitu bahasa Indonesia, 
memiliki konsistensi antara tulisan dan 
cara pengucapannya sehingga 
intervensi bahasa Indonesia terhadap 
pembelajaran bahasa asing tidak dapat 
dipungkiri. Permasalahan berbeda 
ditemukan di SD Muhammadiyah 
Patikraja. 

SD Muhammadiyah Patikraja 
merupakan salah satu sekolah yang 
mempertimbangkan penyelenggaraan 
kembali bahasa Inggris sebagai mata 

pelajaran bagi siswanya. Sejak 
mengaplikasikan kurikulum 2013, 
sekolah tersebut tidak memiliki guru 
bahasa Inggris. Hal ini menjadi salah 
satu hambatan dalam penyelenggaraan 
pembelajaran bahasa Inggris di 
kurikulum Merdeka mengingat kondisi 
perekonomian keluarga siswa yang 
dominan termasuk dalam kelas 
menengah ke bawah. Keadaan ini 
memerlukan solusi terbaik karena SD 
Muhammadiyah Patikraja merupakan 
sekolah yang potensial. Sekolah 
tersebut secara aktif mengikuti 
berbagai kejuaraan dan telah meraih 
banyak prestasi dari kejuaraan dan 
perlombaan yang diikutinya. 
Perlombaan tersebut tidak hanya pada 
tingkat daerah tetapi juga antar 
provinsi.  

Berdasarkan hasil tinjauan 
terhadap kegiatan pengabdian yang 
telah dilakukan, beberapa solusi dapat 
dipertimbangkan. Tim dosen dari 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas HKBP 
menyelenggarakan pendampingan 
berupa bimbingan belajar kepada para 
siswa sekolah dasar (Sidabutar et al., 
2022). Metode pembelajaran campuran 
(blended learning) dilaksanakan oleh 
salah satu sekolah dasar di Semarang 
untuk membekali siswa sehingga 
memiliki ketrampilan bahasa Inggris 
(Suwarti et al., 2022). Sekolah lain 
telah menerapkan kembali 
pembelajaran bahasa Inggris. Media 
seperti Spinning Wheel telah coba 
digunakan namun hasilnya belum 
terlihat signifikan (Prasetyo et al., 
2022). Media lainnya yaitu power point 
(Oktaviana et al., 2022). Metode ini 
diterapkan untuk pembelajaran bentuk 
kata, frasa dan kalimat. Hal tersebut 
nampaknya dipertimbangkan dari segi 
teroretis. Sementara itu, sekolah di 
kabupaten Sorong menggunakan 
metode pembelajaran sing a song dan 
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games dalam pembelajaran bahasa 
Inggris dengan tujuan agar siswa lebih 
mudah dalam mengingat kosakata 
beserta cara pengucapannya 
(Kusumaningrum & Dwitantyanov, 
2019). Meninjau dari sisi teknologi, 
aplikasi Memrise telah diterapkan oleh 
beberapa pengajar sebagai alternatif 
media pembelajaran untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. 

Aplikasi Memrise merupakan 
sebuah aplikasi yang membantu 
pembelajar khususnya bagi 
ketrampilan berbicara. Dalam aplikasi 
tersebut, disediakan berbagai kosakata 
yang sering digunakan dalam 
percakapan sehari-hari. Tersedia juga 
fitur suara yang mengilustrasikan cara 
mengucapkan kosakata atau ekspresi-
ekspresi berbahasa Inggris yang sering 
digunakan dalam percakapan sehari-
hari. Hal ini tentu menarik untuk 
diulas. Beberapa kegiatan telah 
menggunakan aplikasi ini. Chandra 
(Chandra & Kusumadewi, 2018) dan 
Nasution (Nasution et al., 2023) telah 
memperkenalkan aplikasi Memrise 
kepada para guru sebagai latihan untuk 
menghadapi ujian TOEFL. Aplikasi 
tersebut juga dimanfaatkan oleh Firsa 
(Firsa Afra Yuslizar et al., 2023), 
Fadhilawati (Fadhilawati et al., 2022), 
dan Manullang (Manullang et al., 
2023) untuk pembelajaran bahasa, 
terutama dalam hal pengucapan. 
Terbukti, aplikasi Memrise merupakan 
salah satu aplikasi yang 
direkomendasikan sebagai media 
pembelajaran (Manoppo et al., 2023). 
Mengamati aplikasi tersebut, tim dosen 
Universitas Amikom Purwokerto 
mencoba untuk menerapkannya 
sebagai solusi bagi permasalahan yang 
dihadapi SD Muhammadiyah Patikraja. 

Berangkat dengan tujuan 
mengabdi pada negeri, kegiatan 
pengadian dirancang oleh tim dosen 

Universitas Amikom Purwokerto. Tim 
menyusun agenda kegiatan tersebut 
dengan tujuan untuk membekali para 
guru SD Muhammadiyah Patikraja 
agar mereka memiliki kemampuan 
dalam mengoperasikan media 
pembelajaran berbasis teknologi. 
Kemampuan tersebut juga diharapkan 
dapat meningkatkan kompetensi guru 
dan siswa terkait ketrampilan 
berbahasa Inggris. Penggunaan 
teknologi diprediksi mampu 
meminimalisir hambatan yang telah 
dipaparka di atas. Guru dengan basis 
pendidikan non-bahasa Inggris dapat 
memanfaatkan aplikasi Memrise untuk 
dirinya sendiri sesuai kebutuhan dan 
dapat memanfaatkannya untuk 
dikolaborasikan dengan mata pelajaran 
yang diampunya. Dengan demikian, 
secara tidak langsung, siswa 
mendapatkan pengetahuan dan 
pembelajaran tentang bahasa Inggris. 

 
METODE 

 
Untuk merealisasikan tujuan 

yang telah ditetapkan, tim dosen 
Universitas Amikom Purwokerto 
merancang metode pelaksanaan 
kegiatan pengabdian bertajuk “Aplikasi 
Memrise untuk Meningkatkan 
Kompetensi Bahasa Inggris Guru dan 
Siswa MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh, Patikraja”. Metode 
tersebut terinci dalam tiga tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap pelaporan. 

 Pada tahap persiapan, tim dosen 
Universitas Amikom Purwokerto 
melakukan observasi terhadap kondisi 
dan lingkungan sekolah, siswa serta 
guru di SD Muhammadiyah Patikraja. 
Selain observasi, wawancara juga 
dilakukan bersama dengan ibu kepala 
sekolah SD Muhammadiyah Patikraja, 
yaitu ibu Suryanti, S.Pd.I. Terdapat 
beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 
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tim UAP, terutama untuk 
mengkonfirmasi permaslahan yang 
dihadapi oleh mitra dan kebutuhannya 
terhadap solusi yang akan diberikan 
oleh tim dari UAP. Ibu Suryanti 
menyambut baik kegiatan yang akan 
diselenggarakan. 

 
Gambar 1. Koordinasi tim dosen UAP 

dengan Kepala Sekolah MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh, Patikraja 

 
Pada Pada tahap persiapan, tim 

dosen UAP beserta Ibu Kepala Sekolah 
membahas kondisi riil sekolah dan 
agenda pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. Waktu dan tempat 
penyelenggaraan agenda kegiatan juga 
dibahas agar kegiatan pelaksanaan dapat 
berjalan optimal dan diikuti oleh 
seluruh guru di MI Muhammadiyah 
Patikraja.  

Tahap selanjutnya adalah 
pelaksanaan. Pada tahap ini, tim dosen 
Universitas Amikom Purwokerto 
merealisasikan seluruh kegiatan yang 
dilakukan. Konsumsi dan materi 
menjadi dua hal penting yang dipastikan 
aman dalam mendukung kegiatan 
pengabdian. Hal tersebut berdasarkan 
hasil diskusi dengan pihak kepala 
sekolah, bahwa sekolah akan 
memberikan fasilitas berupa ruangan 
dan sistem penyuaraan untuk 
mendukung jalannya presentasi. 

Tahap akhir yaitu pelaporan. 
Dalam tahap ini, terdapat beberapa hal 
yang dilakukan oleh tim dosen 
Universitas Amikom Purwokerto. 

Pertama, tim mengevaluasi hal pre-test 
dan post-test yang telah disebarkan 
kepada para guru MI Muhammadiyah 
Patikraja selaku peserta dalam kegiatan 
pengabdian. Pre-test dan post-test berisi 
pertanyaan terbuka terkait dengan 
pemahaman para guru dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, beserta 
metode dan aplikasi yang digunakan. 
Pre-test diberikan sebagai tahap 
pemanasan atau warming-up untuk 
mengarahkan fokus para guru dan 
memberikan gambaran mengenai materi 
yang disampaikan oleh narasumber. 
Sementara post-test diselenggarakan 
untuk menguji ketercapaian tujuan dari 
kegiatan yang diselenggarakan. Selain 
itu, post-test juga dapat menunjukkan 
signifikasi pemahaman peserta, dalam 
hal ini adalah guru MI Muhammadiyah 
Patikraja, terhadap aplikasi yang 
diperkenalkan. Selanjutnya, hasil 
analisis terhadap pre-test dan post-tense 
dilaporkan dalam bentuk jurnal ilmiah. 
Hasil kegiatan pengabdian ini 
diharapkan dapat menginspirasi tim 
dosen lain untuk memberi dampak bagi 
negeri tercinta, Indonesia.  

Berikut adalah bagan alur 
penyelenggaraan kegiatan pengabdian, 
dimulai dari tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, hingga tahap akhir 
penutup. 

 
Gambar 2. Diagram Alur Kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bahasa Inggris tidak lagi 

dianggap sebagai bahasa yang secara 
literal dikatakan asing. Dalam ranah 
pendidikan, kata-kata dalam bahasa 
Inggris tidak hanya digunakan untuk 
mata pelajaran dan mata kuliah bahasa 
Inggris. Kata-kata atau ekspresi 
berbahasa Inggris sudah dianggap lazim 
digunakan bahkan untuk rumpun 
keilmuan non-bahasa. Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya 
ketrampilan berbahasa Inggris untuk 
tujuan komunikasi di berbagai bidang. 

Perkembangan aplikasi-aplikasi 
yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran seharusnya mampu 
dimanfaatkan dengan baik terlebih jika 
pemanfaatan tersebut menjadi alternatif 
solusi bagi permasalahan yang dihadapi 
oleh pengajar dan pembelajaran. 
Mengilhami pemikiran ini, tim dosen 
Universitas Amikom Purwokerto 
menerapkan aplikasi Memrise sebagai 
salah satu solusi untuk mengatasi 
pembelajaran bahasa Inggris dengan 
ketiadaan guru bahasa Inggris tetap di 
sekolah tersebut. Solusi disampaikan 
melalui kegiatan pengabdian di MI 
Muhammadiyah Patikraja. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan 

 
Aplikasi Memrise diperkenalkan 

kepada para guru MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh, Patikraja oleh pemateri. 
Seluruh guru terlihat hadir dan antusias 
menyimak materi yang disampaikan. 

Sebagai pendahuluan, pemateri 
memberikan pemahaman kepada para 
guru mengenai pembelajaran bahasa 
Inggris untuk tingkat sekolah dasar. 
Sebagaimana dijelaskan bahwa latar 
belakang pendidikan guru-guru tersebut 
bukan dari bahasa Inggris, maka 
pemahaman mengenai konsep 
pembelajaran bahasa Inggris pada anak 
juga perlu dibangun dalam pola pikir 
guru-guru. Konsep tersebut 
disampaikan degan tahapan pengenalan 
perkembangan anak dalam menerima 
bahasa, atau dalam istilah 
psikolinguistik disebut dengan 
Language Acquisition. Konsep ini perlu 
dipahami agar guru memiliki standar 
pembelajaran yang sesuai dengan 
tumbuh kembang dan psikologis anak.  

Setelah konsep tersebut 
dipahami, selanjutnya pemateri 
memperkenalkan secara teoretis terkait 
aplikasi Memrise, termasuk cara 
mengakses dan menggunakan fitur-fitur 
yang tersedia di aplikasi tersebut. Teori 
diberikan dengan maksud agar 
mempersiapkan para guru untuk 
melakukan praktek. Dengan memahami 
teori terlebih dahulu, guru akan menjadi 
lebih mudah dalam mempraktikkan 
pengoperasian aplikasi karena sudah 
merasa lebih siap dan memahami apa 
yang akan dilakukan. 

 
Gambar 4. Sesi Praktikum 
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Mayoritas guru lebih siap 

dengan ponsel yang dibawanya, 
sehingga beberapa dari mereka lebih 
banyak mencoba mempraktikka 
pengoperasiannya melalui ponsel. 
Beberapa lainnya menggunakan laptop. 
Guru yang menggunakan ponsel 
maupun laptop, seluruhnya mampu 
mengoperasikan dengan baik, tanpa 
kendala dan hambatan yang berarti. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa mereka 
memiliki fasilitas yang layak 
dimanfaatkan untuk mengakses aplikasi 
Memrise. Kenyataan ini sekaligus 
menunjukkan ketercapaian salah satu 
indikator kegiatan, yaitu melatih guru 
dalam mengoperasikan aplikasi 
Memrise. 

Guru juga terlihat sangat 
antusias pada sesi tanya jawab. 
Beberapa pertanyaan terkait aplikasi 
Memrise diajukan, seperti perbedaan 
penggunaan aplikasi Memrise yang 
berbayar dan tidak berbayar. Pertanyaan 
lainnya terkait dengan cara untuk 
mempelajari kata lain yang mungkin 
mereka jumpai namun tidak ditemukan 
dalam aplikasi Memrise. Untuk hal ini, 
pemateri juga memperkenalkan kamus 
daring Oxford Online Dictionary 
sebagai kamus pendamping untuk 
meningkatkan kompetensi bahasa 
Inggris, baik guru maupun siswa. 

Analisis terhadap indikator 
pencapaian ditunjukkan melalui 
signifikansi hasil pre-test dan post-test 
yang dilakukan sebelum dan setelah 
acara berlangsung. Seluruh peserta 
terlihat mengisi pre-test dan post-test 
yang dibagikan. Dalam kolom rentang 
usia, guru-guru MI Muhammadiyah 
Patikraja relatif muda. Hal ini diprediksi 
menjadi salah satu faktor yang 
mempersukses sesi praktikum. Selain 
itu, terdapat beberapa pertanyaan 
terbuka dalam sesi pre-test, salah 
satunya adalah terkait penggunaan 

aplikasi dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Hasil jawaban atas pertanyaan 
tersebut direpresentasikan pada diagram 
berikut. 

 
Gambar 5. Prosentase Penggunaan Aplikasi 

untuk Pembelajaran 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa 

mayoritas guru MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh Patikraja belum pernah 
menggunakan aplikasi teknologi untuk 
pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran 
masih rendah.  

 
Gambar 6. Prosentase Pengetahuan tentang 

Aplikasi Memrise 
 
Pertanyaan lain dalam pre-test 

terkait aplikasi Memrise, yaitu apakah 
guru-guru pernah mengenal aplikasi 
Memrise. Hasil yang tertera pada 
Gambar 6 menunjukkan bahwa semua 
guru belum pernah mengenal aplikasi 
Memrise. Terlihat pada pertanyaan lain 
bahwa mereka baru pernah mengenal 
aplikasi duolingo. Hasil serupa juga 
dinyatakan oleh Millah dalam 
kegiatannya memberi pelatihan 
teknologi gamifikasi untuk 
pembelajaran (Milah et al., 2024). 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
ini menjadi perantara bagi mereka 
berkenalan dengan aplikasi Memrise. 
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Signifikasi ini terlihat pada hasil post-
test yang dilakukan di akhir sesi 
kegiatan sosialisasi dan pelatihan. 

 
Gambar 7. Prosentase Pemahaman Guru 

terhadap Aplikasi Memrise 
 
Pertanyaan yang disajikan 

melalui sesi post-test juga cenderung 
berformat pertanyaan terbuka. Seperti 
terlihat pada Gambar 7., seluruh guru 
menjawab dengan kata kunci yang 
sama, yaitu aplikasi belajar bahasa 
Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketidaktahuan guru, seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 6, telah 
sukses ditanggulangi melalui 
pengenalannya dengan aplikasi tersebut. 
Indikator capaian ini adalah guru 
mampu memberikan jawaban yang tepat 
ketika diminta untuk menjelaskan 
apakah itu aplikasi Memrise. Jawaban 
tersebut direpresentasikan pada Gambar 
7. 

 
Gambar 8. Prosentase Pemahaman Akses 

Aplikasi Memrise 
 

Keberhasilan terhadap 
pengenalan aplikasi Memrise juga 
terlihat pada gambar 8. Salah satu 
pertanyaan pada sesi post-test mengenai 
cara mengakses aplikasi Memrise 
berhasil meraih prosentase sebanyak 
82,4% jawaban benar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mereka berhasil 
berkenalan dengan aplikasi Memrise. 

Kemampuan guru dalam 
mengoperasikan aplikasi Memrise juga 

termasuk dalam salah satu pertanyaan 
yang diajukan pada sesi post-test. 

 
Gambar 9. Prosentase Tingkat Kemudahan 

Akses Aplikasi Memrise 
 

Tidak hanya saat melakukan 
praktik, indikator keberhasilan tim 
dalam memperkenalkan aplikasi 
Memrise juga terlihat pada Gambar 9. 
Tidak ada guru yang menjawab tidak 
mudah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa guru tidak memiliki kendala 
dengan pengaksesan aplikasi Memrise. 
Sebanyak 58,8% menjawab sangat 
mudah dan 41,2% lainnya menjawab 
dengan cukup mudah. 

Kemudahan dalam hal akses 
yang telah dinyatakan oleh para guru 
sebagai peserta kegiatan diharapkan 
membawa dampak baik. Hal ini 
seyogyanya dapat menjadi mendorong 
para guru untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam hal penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran (Jf et al., 
2024). Dalam satu kegiatan ini, aplikasi 
Memrise yang diperkenalkan tidak 
hanya dapat dimanfaatkan oleh siswa 
sebagai pembelajar, tetapi juga oleh 
guru yang ingin meningkatkan 
kompetensinya dalam berbahasa 
Inggris. Dengan demikian diharapkan 
bahwa keberdampakan kegiatan 
pengabdian di MI Muhammadiyah 
Patikraja ini mencakup seluruh sivitas 
akademika di sekolah tersebut. 
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dapat menjadi salah satu alternatif bagi 
guru dalam menyelenggarakan 
pendidikan bahasa Inggris. Hal tersebut 
terbukti melalui evaluasi terhadap 
kegiatan yang dilaksanakan, baik saat 
penyelenggaraannya di sekolah maupun 
hasil pre-test dan post-test yang diisi 
oleh para peserta kegiatan. Berdasarkan 
hasil analisis terhadap pre-test, tidak 
semua guru pernah memanfaatkan 
aplikasi teknologi dalam 
pembelajarannya. Mereka juga terbukti 
100% belum pernah mengenal aplikasi 
Memrise. Signifikasi terlihat pada hasil 
post-test bahwa peserta mampu 
menjelaskan apa itu aplikasi Memrise 
dan bagaimana cara mengaksesnya. 
Mereka juga menyatakan aplikasi 
tersebut mudah digunakan. Hasil post-
test menunjukkan bahwa kegiatan yang 
dilakukan dapat dinyatakan telah 
berhasil mencapai tujuan yang 
dirancang diawal persiapan kegiatan.  

Bagaimanapun keberhasilan 
suatu kegiatan, evaluasi dapat 
menjadikan kita mengetahui celah yang 
dapat dikembangkan, yaitu terkait 
keberlangsungan implementasi 
penggunaan aplikasi pada siswa. Dalam 
hal ini, kolaborasi antara mata pelajaran 
non-bahasa Inggris dengan aplikasi 
Memrise disinyalir dapat dilakukan. 
Namun demikian, pembagian materi 
yang disediakan oleh aplikasi Memrise 
juga perlu diperhatikan agar satu guru 
dengan guru lain tidak membahas topik 
yang sama dalam aplikasi tersebut. 
Pembagian materi kolaborasi dengan 
menggunakan aplikasi tersebut perlu 
dikoordinasikan oleh sesame guru. Poin 
ini sekaligus daoat menjadi satu hal 
penyempurna kegiatan pengabdian yang 
mungkin akan dilakukan di masa yang 
akan datang. 
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